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ABSTRAK 
Pertumbuhan penduduk yang terus meningkat menjadi tantangan serius bagi Indonesia. Berdasarkan 

Data terakhir pada tahun 2023 yang telah diproyeksikan Indonesia memiliki 278,8 juta jiwa penduduk. 

Bahkan jika dilihat pada tahun sebelumnya penduduk indonesia sebanyak 270,2 tersebut naik, dan pada 

tahun 2024 saat ini sebanyak 281,6 juta jiwa. Dalam hal ini pemerintah melakukan beberapa upaya 

salah satunya yaitu, Program Keluarga Berencana (KB) yang dilakukan pemerintah guna menekan 

angka pertumbuhan penduduk diindonesia. Kepatuhan dalam penggunaan kontrasepsi sangat penting 

untuk mencapai tujuan keluarga berencana. Penelitian ini bertujuan untuk melihat sejauh mana 

hubungan antara pengetahuan dan dukungan keluarga dengan kepatuhan suntik ulang KB 3 bulan di 

Klinik Rawat Inap Sarasati Ambarawa Tahun 2024. Penelitian ini menggunaan metode observasional 

analitik dengan pendekatan cros-sentional. Populasi yang digunakan pada penelitian ini sebanyak 30 

peserta KB 3 bulan diperoleh melalui teknik total sampling. Adapun proses mengumpulkan data-data 

dilakukan menggunaan kuesioner, berikutnya diolah melalui uji statistic Chi-Square. Berdasarkan hasil 

penelitian didapatkan terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan terhadap kepatuhan suntik 

ulang KB 3 bulan dengan nilai p value 0,000 (p-value <0,05) dan terdapat hubungan yang signifikan 

antara dukungan keluarga terhadap kepatuhan suntik ulang KB 3 bulan dengan nilai p-value =0,000, 

atau (p-value < 0,05), dapat disimpulkan bahwa pengetahuan yang baik tentang kontrasepsi suntik 3 

bulan dan dukungan keluarga merupakan faktor penting yang mempengaruhi kepatuhan suntik ulang. 
 

Kata kunci : dukungan keluarga, kepatuhan, pengetahuan 

 

ABSTRACT 
The increasing population growth is a serious challenge for Indonesia. Based on the latest data in 2023, 

Indonesia is projected to have 278.8 million people. Even if you look at the previous year, the 

Indonesian population of 270.2 increased, and in 2024 it will be 281.6 million people. This study aims 

to see the extent of the relationship between knowledge and family support with compliance with 3-

month KB repeat injections at the Sarasati Ambarawa Inpatient Clinic in 2024. This study uses an 

analytical observational method with a cross-sentimental approach. The population used in this study 

was 30 3-month KB participants obtained through total sampling techniques. The process of collecting 

data was carried out using a questionnaire, then processed through the Chi-Square statistical test.  

Based on the research results, it was found that there was a significant relationship between knowledge 

and compliance with 3-month contraceptive repeat injections with a p-value of 0.000 (p-value <0.05) 

and there was a significant relationship between family support and compliance with 3-month 

contraceptive repeat injections with a p-value = 0.000, or (p-value <0.05), it can be concluded that 

good knowledge about 3-month contraceptive injections and family support are important factors that 

influence compliance with repeat injections.  

 

Keywords : family support, compliance, knowledge 

 

PENDAHULUAN 

 

Pertumbuhan Penduduk di Indonesia pada saat ini masih terus bertambah. Berdasarkan 

Data terakhir sebanyak 278,8 juta jiwa penduduk di Indonesia tahun 2023. Perbandingan di 

tahun lalu berjumlah 270,2 juta jiwa penduduk Indonesia dan selalu meningkat dari tahun 



 Volume 5, Nomor 4, Desember 2024                            ISSN : 2774-5848 (Online) 

                                                                                                        ISSN : 2777-0524 (Cetak) 

  
JURNAL KESEHATAN TAMBUSAI 11063 

 

ketahun, dan pada tahun 2024 saat ini sebanyak 281,6 juta jiwa.(BPS, 2024) Program 

pemerintah yaitu, Keluarga Berencana (KB) sangat membantu dalam menurunkan laju 

perkembangan penduduk di Indonesia. Untuk mengendalikan pertumbuhan penduduk salah 

satu cara yang efektifnya yaitu, aktif mengikuti program KB, selain itu juga memberikan efek 

tertentu dalam pembentukan keluarga yang berkualitas dan sumber daya yang 

berkualitas.Sasaran atau objek yang tuju dalam program keluarga berencana (KB) yaitu, 

meningkatkan angka penggunaan kontrasepsi dan menurunkan jumlah PUS yang belum ingin 

memiliki anak atau menunda kehamilan. Terdapat 2 macam peserta KB pasangan usia subur 

(PUS) yaitu,terdiri dari KB modern (menggunakan alat kontrasepsi seperti MOW, MOP, IUD, 

Implan, Pil, Kondom, atau MAL dan KB tradisional (menggunakan metode kontrasepsi 

tradisional lainnya).(Kemenkes 2022) 

Kontrasepsi merupakan gabungan dari kata kontra dan konsepsi. Kontra berarti 

mencegah/melawan, sedangkan konsepsi merupakan bertemunya ovum dengan sperma yang 

siap dibuahi sehingga mengalami kehamilan. maka kontrasepsi bertujuan untuk menghindari 

terjadinya kehamilan sebab dari adanya pertemuan antar sel telur dan sel sperma(Prijatni & 

Rahayu, 2019). Kontrasepsi juga tidak hanya bermanfaat untuk mencegah kehamilan, namun 

juga dapat menurunkan angka KIA, dan menunda atau menjarak kelahiran anak sesuai 

keinginan (Sety, 2014 dalam (wahyuni et al., 2023). Menurut (hanifah et al., 2023) Kontrasepsi 

3 Bulan harus dilakukan 3 bulan sekali dan hormon yang disuntikan kepada pasien hanya berisi 

hormon progesterone atau progestin saja tanpa mengandung hormon estrogen yang dapat 

digunakan oleh ibu menyusui. Pemilihan jenis metode kontrasepsi modern menunjukan bahwa 

cenderung lebih banyak memilih metode kontrasepsi jangka pendek seperti suntik sebesar 

61,9% dan pil sebesar 13,5% di bandingkan metode jangka panjang (MKJP) seperti implant 

atau alat kontrasepsi dalam Rahim (AKDR). Angka pervalensi pemakaian KB pada Provinsi 

Lampung terdapat jumlah 64,8% dari sebelumnya 63,8%.(BKKBN, 2023) 

Menurut Badan Pusat Statistik Provinsi Lampung (BPS) terdapat data pada tahun 2023 

secara keseluruhan, tingkat penggunaan kontrasepsi di Provinsi Lampung cukup tinggi, yaitu 

Lampung Barat mencapai 76,12% (tertinggi), dilanjut oleh Lampung Utara sebesar 70,73%, 

dan Pesisir Barat sebesar 68,06%. Kabupaten/kota dengan pervalensi peserta KB aktif urutan 

ke 2  terendah adalah pringsewu yaitu sebesar 58,62%. Adapun faktor penyebab rendahnya 

atau kegagalan dalam penggunaan kontrasepsi, salah satunya yaitu kepatuhan peserta dalam 

melakukan KB. Menurut (Iklima et al., 2022) mengatakan kepatuhan diartikan menjadi suatu 

prilaku taat atau disiplin atas intruksi maupun arahan. Sedangkan menurut (Baron, 2014 dalam 

(Abadi et al., 2021) kepatuhan merupakan permintaan atau perintah yang tegas. Salah satu agar 

dapat menjaga kepatuhan peserta dalam melakukan suntik ulang KB dengan teratur yaitu 

membutuhan pengetahuan yang baik dan dukungan keluarga dari peserta KB. Dari pandangan 

ini menunjukan bahwa pengetahuan akan lebih tahan lama dibandingkan dengan tingkah laku 

non-pengetahuan (Notoadmojo dalam (Rini & Fadillah, 2021).  

Selain itu semakin banyak pengetahuan yang dimiliki, semakin muda seseorang 

memahami dan memilih metode kontrasepsi yang sesuai pengalaman yang di dapat. 

Rendahnya pengetahuan akan menghalangi seseorang untuk menggunakan kontrasepsi dan 

memahami informasi baru seperti metode kontrasepsi (Ningrum dalam (Hatta, 2024). Menurut 

(Sawarjana, 2022) pengetahuan merupakan hasil pengamatan seseorang terhadap informasi 

atau subjek yang didapat atau dimiliki melalui pengalaman maupun studi yang diketahui 

dengan baik. Selain pengetahuan, dukungan keluarga berperan penting dalam kepatuhan 

penggunaan kontrasepsi, yang dimana dukungan keluarga merupakan suatu proses atau 

dorongan yang diwujudkan dalam memberikan nasihat-nasihat, perhatian, motivasi, dll, dan 

dukungan keluarga terbagi menjadi beberapa diantaranya, seperti dukungan keluarga dari 

suami maupun dukungan keluarga dari anggota keluarga lainnya (Friedman, 2014 dalam 

(Sumarsih, 2023). Adapun beberapa faktor yang telah di jelaskan tersebut penting untuk 
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diketahui dan dipahami sebab bisa mempengaruhi peserta KB selama menggunakan alat 

kontrasepsi (Lawrence Green, 1980 dalam (Uberty, 2022). 

Hubungan pengetahuan dan dukungan keluarga dengan kepatuhan suntik ulang KB 3 

bulan tersebut juga tergambar dari beberapa penelitian terkait yaitu, Penelitian (Pratiwi & 

Nurcahyani, 2022) ditemukan bahwa sebanyak 43,3% responden memiliki pengetahuan yang 

sedang, dan kepatuhan melakukan kunjungan ulang sebanyak 53,3% peserta tidak patuh. Nilai 

p=0,003 (p-value<0,05), maka pengetahuan akseptor suntik 3 bulan dengan kepatuhan 

kunjungan ulang berhubungan signifikan. Berdasarkan latar belakang diatas, penelitian ini 

bertujuan ingin mengetahui bagaimana hubungan pengetahuan dan dukungan keluarga dengan 

kepatuhan suntik ulang KB 3 bulan.  

 

METODE 

 

Metode yang digunakan pada penelitian yaitu, kuantitatif melalui pendekatan 

observasional analitik dan cros-sectional. Penelitian yang telah dilaksankan di Klinik Rawat 

Inap Sarasati Ambarawa Pada Tanggal 12-21 Juli Tahun 2024. Sampel Penelitian sebanyak 30 

peserta KB 3 bulan.  

 

HASIL   

 

Penelitian ini dilakukan peserta suntik ulang KB 3 bulan di Klinik Rawat Inap Sarasati 

Ambarawa yang berjumlah 30 peserta. Berdasarkan Analisis Univariat pada Distribusi 

Frekuensi pengetahuan, dukungan keluarga, dan kepatuhan responden suntik ulang KB 3 bulan 

di Klinik Rawat inap Sarasati Ambarawa tahun 2024, dapat dilihat pada tabel 1-3. Analisis 

Bivariat pada hubungan pengetahuan dan dukungan keluarga dengan kepatuhan suntik ulang 

KB 3 bulan di Klinik Rawat Inap Sarasati Ambarawa dapat dilihat pada tabel 4-5. 

 
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Pengetahuan Responden 

   Pengetahuan N Percent (%) 

Baik 13 56,7 

Tidak Baik 17 43,3 

   Total 30 100,0 

   

Berdasarkan tabel 1 terdapat 13 responden mempunyai pengetahuan yang baik (56,7%) 

dan 17 (43,3) responden memiliki pengetahuan tidak baik. 

 
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Dukungan Keluarga Responden 

  Dukungan Keluarga N Percent (%) 

Mendukung 13 56,7 

Tidak Mendukung 17 43,3 

   Total 30 100,0 

 

Berdasarkan tabel 2 dilihat bahwa terdapat 13 responden dukungan keluarga yang 

mendukung (56,7%) dan 17 (43,3) responden memiliki dukungan keluarga tidak mendukung. 

 
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Kepatuhan Responden 

Kepatuhan N Percent (%) 

Patuh 12 60,00 

Tidak Patuh 18 40.00 

Total 30 100,00 
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Berdasarkan hasil tabel 3 diketahui terdapat 12 responden (60,00%) patuh dalam 

melakukan suntik ulang KB 3 bulan dan 18 responden (40,00%) tidak patuh dalam melakukan 

suntik ulang KB 3 bulan. 

 
Tabel 4.  Hubungan Pengetahuan dengan Kepatuhan Suntik Ulang KB 3 Bulan 

Variabel Kepatuhan suntik ulang 

KB 3 bulan 

Jumlah P-value OR(95%CI) 

Patuh Tidak 

Patuh 

 

N % N % N % 

Pengetahuan         

Baik 12 92,3% 1 7,7% 13 100,0%   

Tidak Baik 0 0,0% 17 10,2% 17 100,0%  0,077 

Total 12 40,0% 18 60,0% 30 100,0% 0,000 (0,012-0,506) 

 

Berdasarkan tabel 4 diperoleh bahwa pada hubungan pengetahuan dengan kepatuhan 

suntik ulang KB 3 bulan diatas ialah p=0,000 (< 0,05) menyatakan ha diterima karena ada 

hubungan pengetahuan dengan kepatuhan suntik ulang KB 3 bulan di Klinik Rawat Inap Sarsati 

Ambarawa Tahun 2024. Hasil OR (0,077), Artinya peserta KB dengan pengetahuan yang tidak 

baik memiliki resiko 0,077 tidak patuh dalam melakukan suntik ulang KB 3 bulan 

dibandingkan dengan peserta KB yang pengetahuannya baik.  

 
Tabel 5. Hubungan Dukungan Keluarga dengan Kepatuhan Suntik Ulang KB 3 Bulan 

Variabel Kepatuhan suntik ulang KB 3 

bulan 

  Jumlah P-value OR(95%CI) 

Patuh Tidak Patuh  

N % N % N % 

Dukungan Keluarga         

Mendukung 12 92,3% 1 7,7% 13 100,0%   

Tidak Mendukung 0 0,0 17 10,2% 17 100,0%  0,077 

Total 12 40,0% 18 60,0% 30 100,0% 0,000 (0,012-

0,506) 

  

Berdasarkan hasil yang didapat tabel 5 chi square pada hubungan dukungan keluarga 

dengan kepatuhan suntik ulang KB 3 bulan diatas ialah p=0,000 ( <0,05) menunjukan ha 

diterima karena ada hubungan dukungan keluarga dengan keptuhan suntik ulang KB 3 bulan 

di Klinik Rawat Inap Sarasati Ambarawa Tahun 2024. Hasil OR (0,007), Artinya peserta KB 

dengan dukungan keluarga tidak mendukung memiliki resiko 0,077 tidak patuh dalam 

melakukan suntik ulang KB 3 bulan dibandingkan dengan peserta KB yang dukungan 

Keluarganya mendukung. 

 

PEMBAHASAN 

 

Pengetahuan dengan Kepatuhan Suntik Ulang KB 3 Bulan  

Berdasarkan analisis data univariat tabel 1 tentang pengetahuan terhadap kepatuhan suntik 

ulang KB 3 bulan di Klinik Rawat Inap Sarasati Ambarawa Tahun 2024, dilihat peserta suntik 

KB 3 bulan dengan pengetahuan tidak baik sebanyak 17 responden (43,3%) dan pengetahuan 

baik sebanyak 13 responden (56,7%). Pengetahuan merupakan wawasan dan pemahaman 

terhadap suatu subjek yang dimiliki seseorang atau yang dimiliki setiap orang (Rahman, 2020). 

Pengetahuan yang rendah dapat menghalangi seseorang untuk menerima informasi-informasi 

baru seperti metode kontrasepsi (Ningrum dalam (Hatta, 2024). Dengan adanya hal tersebut 

artinya, pengetahuan sangat berperan penting dalam kepatuhan suntik ulang KB. Sejalan 

dengan penelitian (Pratiwi & Nurcahyani, 2022) menyatakan dalam penelitiannya bahwa 
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Responden yang memiliki pengetahuan sedang sebesar 43,3% dan sebanyak 53,3% peserta 

yang tidak patuh dalam melakukan kunjungan ulang. Dari hasil ini menunjukan bahwa pada 

tingkat pengetahuan yang baik sangat mempengaruhi kepatuhan akseptor dalam melakukan 

suntik ulang dengan rutin.  

Hasil analisis univariat memberikan gambaranawal mengenai pengetahuan responden 

terkait kepatuhan suntik ulang KB 3 bulan, maka peneliti berpendapat bahwa sebagian ibu yang 

pengetahuannya tidak baik karena kurang paham mengenai pentingnya suntik ulang KB tepat 

waktu seperti, cara kerja KB, manfaat KB, dan efektifitas Kerja KB sehingga dengan 

kurangnya pemahaman tersebut dapat menyebabkan ibu terkadang lupa akan jadwal suntik 

ulang KB tepat waktu. Selain itu, keterbatasan akses informasi seperti, tidak pernah mencari 

informasi melalui media sosial tik-tok, youtube, instagram, dan media sosial lainnya, lalu tidak 

mencari informasi melalui orang terdekat atau melalui petugas kesehatan, adapun faktor 

lainnya yaitu, ekonomi dan LDR dengan suaminya yang membuat sebagian peserta menjadi 

tidak patuh dalam melakukan suntik ulang KB 3 bulan tepat waktu atau sesuai jadwal. 

   

Dukungan Keluarga dengan Kepatuhan Suntik Ulang KB 3 Bulan 

Berdasarkan tabel 2 hasil analisis univariat tentang dukungan keluarga dapat dilihat pada 

peserta suntik KB 3 bulan dengan dukungan keluarga mendukung sebanyak 13 responden 

(43,3%) dan peserta suntik KB 3 bulan dengan dukungan keluarga yang tidak mendukung 

sebanyak 17 responden (56,7%). Keluarga mempunyai peran utama dalam memberikan 

dorongan kepada akseptor KB sebelum memilih penggunaan alat kontrasepsi yang akan 

digunakan dan sebelum pihak lain turut memberikan dorongan. Pola hubungan dukungan 

keluarga yang melakukan suntik KB ulang menunjukan bahwa dengan adanya dukungan 

keluarga maka semakin tinggi kepatuhan dan keaktifan ibu mengikuti program keluarga 

berencana (KB). Pada penelitian (Devi et al., 2022) dikatakan dalam penelitiannya (p =0,000; 

OR= 29,3; 95% CI 6,2-138.781) yang berarti mempunyai hubungan yang signifikan antar 

dukungan suami dengan kepatuhan penggunaan kontrasepsi suntik ulang. 

Hasil analisis univariat memberikan gambaran awal mengenai dukungan keluarga dengan 

kepatuhan suntik ulang KB 3 bulan, maka penelitian berpendapat bahwa sebagian peserta 

memiliki dukungan keluarga tidak mendukung karena anggota keluarga tidak ada yang 

memberikan motivasi atau mengingatkan jadwal suntik ulang KB 3 bulan tepat waktu, hal 

tersebut berkaitan dengan kesibukan dari anggota keluarga atau memang peserta juga lupa akan 

jadwal suntik ulang KB. Selain itu keterbatasan informasi yang dimiliki anggota keluarga 

tentang suntik KB 3 bulan, adapun faktor lainnya yaitu, ekonomi dan LDR dengan suaminya 

yang membuat sebagian peserta menjadi tidak patuh dalam melakukan suntik ulang KB 3 bulan 

tepat waktu atau sesuai jadwal. 

 

Hubungan  Pengetahuan dengan Kepatuhan Suntik Ulang KB 3 Bulan  

Berdasarkan tabel 4 hasil uji chi-square Nilai p=0,000 (p<0,05) menunjukan bahwa ha 

diterima, artinya ada hubungan pengetahuan dengan kepatuhan suntik ulang KB 3 bulan di 

Klinik Rawat Inap Sarasati Ambarawa pada Tahun 2024. Nilai OR 0,077 (0,012-0,506). 

Temuan ini mendukung hipotesis penelitian bahwa semakin tinggi tingkat pengetahuan 

akseptor mengenai kontrasepsi suntik 3 bulan, maka semakin tinggi pula tingkat kepatuhan 

mereka dalam menjalankan  penyuntikan ulang sesuai jadwal. Jika dibandingkan dengan 

peserta KB pengetahuannya tidak baik, responden yang memiliki pengetahuan tidak baik 

memiliki peluang lebih besar untik tidak patuh melakukan suntik ulang KB 3 bulan.  

Pengetahuan yang tinggi dapat diperoleh dari perguruan tinggi atau memperoleh 

informasi. Pemahaman yang kurang terhadap seseorang dapat menyebabkan mereka kesulitan 

dan tidak mudah memahami ucapan orang lain, sehingga akan menemui kendala dalam 

menyaring informasi yang diperolehnya sehingga mempengaruhi prilakunya (Notoatmodjo, 
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2014). Sejalan dengan penelitian (Pratiwi & Nurcahyani, 2022) menyatakan dalam 

penelitiannya bahwa mayoritas pengetahuan peserta suntik KB 3 bulan dikategorikan sedang 

sebanyak 43,3%. Kemudian Kepatuhan peserta tidak patuh sebanyak 53,3%. Dari hasil ini 

menunjukan bahwa pada tingkat pengetahuan yang baik sangat mempengaruhi kepatuhan 

akseptor dalam melakukan suntik ulang dengan rutin.  

Berdasarkan penjelasan diatas, maka peneliti berasumsi bahwa adanya hubungan 

pengetahuan dengan prilaku lepatuhan suntik ulang KB. Artinya ibu yang memiliki 

pengetahuan rendah akan kesulitan memahami informasi yang akurat sehingga mempengaruhi 

kepatuhan peserta suntik ulang KB 3 bulan tepat waktu atau sesuai jadwal. 

 

Hubungan Dukungan Keluarga dengan Kepatuhan Suntik Ulang KB 3 Bulan  

Berdasarkan tabel 5 hasil uji chi-square Nilai =0,000 ( P <0,05 ) menunjukan bahwa ha di 

terima, artinya ada hubungan dukungan keluarga dengan kepatuhan suntik ulang KB 3 bulan 

di Klinik Rawat Inap Sarasati Ambarawa pada Tahun 2024. Nilai OR 0,077 (0,012-0,506). 

Temuan  ini mendukung hipotesis penenlitian bahwa semakin dukungan keluarganya 

mendukung, maka semakin tinggi pula tingkat kepatuhan mereka untuk menjalankan 

penyuntikan ulang sesuai jadwal. Jika dibandingkan dengan peserta KB yang dukungan 

keluarganya tidak mendukung, maka responden memiliki peluang besar untuk tidak patuh 

melakukan suntik ulang KB 3 bulan.  

Pola hubungan dukungan keluarga dengan melakukan suntik ulang  KB menunjukan 

bahwa dengan adanya dukungan keluarga maka semakin tinggi kepatuhan dan keaktifan ibu 

mengikuti program keluarga berencana (KB) Sebaliknya, jika tidak ada dukungan keluarga 

menyebabkan rendahnya kepatuhan ibu melakukan keluarga berencana. (Devi et al., 2022) 

menyatakan dalam penelitiannya diperoleh hasil yang signifikan antara dukungan suami 

dengan kepatuhan penggunaan kontrasepsi suntik ulang ( p= 0,000; OR =29,3; 95%  CI 6,2-

138,781).  

Berdasarkan hasil penelitian, maka peneliti berpendapat bahwa ibu yang dukungan 

keluarganya tidak mendukung dapat menyebabkan rendahnya kepatuhan ibu dalam melakukan 

KB. Artinya ibu yang memiliki dukungan keluarga tidak mendukung dengan kurangnya 

informasi tentang manfaat KB, cara kerja, efek samping, dan efektifitas KB dapat membuat 

anggota keluarga terutama suami kurang terlibat dalam memberikan motivasi atau 

mengingatkan jadwal suntik ulang KB 3 bulan sesuai jadwal atau tepat waktu. 
 

KESIMPULAN  

 

Berdasarkan hasil yang diperoleh setelah di analisa, maka ditarik kesimpulan bahwa hasil 

penelitian, Sebesar 13 (56,7%) responden mempunyai pengetahuan yang baik dan sebesar 17 

(43,3%) sebagian responden memiliki pengetahuan yang tidak baik . Lalu sebagian besar 17 

responden (43,3%) mempunyai dukungan keluarga yang tidak mendukung. Kemudian 

sebanyak 12 responden (60,00%) patuh dan 18 (40,00%) respoden tidak patuh. Selain itu hasil 

penelitian menyatakan terdapat hubungan pengetahuan dengan kepatuhan suntik ulang KB 3 

bulan di Klinik Rawat Inap Sarasati Ambarawa tahun 2024 p- value; 0,000 dan nilai OR;0,077. 

Maka ada hubungan dukungan keluarga dengan kepatuhan suntik ulang KB 3 bulan di Klinik 

Rawat Inap Sarasati Ambarawa tahun 2024 dengan p-value ; 0,000 dan nilai OR; 0,077. Berarti 

memiliki hubungan signifikan dari variabel pengetahuan, dukungan keluarga dan kepatuhan. 
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